Menggeliatkan Kembali Keberlanjutan Inovasi

Survey World Governance Index pada 2015 mengungkap persoalan rendahnya
persepsi terhadap kualitas kebijakan dan pelayanan publik, derajat independensi birokrasi
dari tekanan politik serta kredibilitas kebijakan publik pemerintah masih menjadi
tantangan bagi birokrasi Indonesia. Lebih lanjut, evaluasi Bappenas terhadap capaian
tujuan pembangunan millennium Indonesia pada 2015 lalu mengungkap bahwa
tantangan terbesar pembangunan Indonesia adalah dalam pencegahan kemiskinan,
peningkatan  akses  kesehatan dan  pendidikan. Laporan-laporan  tersebut
merekomendasikan agar pemerintah segera melakukan reformasi atau inovasi pelayanan
publik. Beberapa kajian tentang praktek terbaik inovasi pemerintahan daerah di Indonesia
telah membuktikan bahwa inovasi pemerintah terbukti secara empiris berkontribusi bagi
pencapaian IPM dan akselerasi pembangunan nasional.

Kini banyak pemerintah daerah telah ramai bekerja dan berkontribusi dalam
gelombang inovasi nasional, namun tak jarang program inovasi yang telah diinisiasi ini
berhenti atau jalan ditempat. Keengganan untuk berkolaborasi, ego sektoral serta
perhatian pada aspek legal-formal kerap diabaikan. Padahal, kolaborasi dan dukungan
regulasi adalah dua hal utama yang menjamin keberlanjutan inovasi pemerintah.

Selain itu, daya inovasi ini haruslah terus dipupuk pada pola pikir aparatur sipil
apalagi tantangan-tantangan baru kian bermunculan. Tantangan-tantangan baru vang
perlu segera diatasi secara inovatif antara lain isu kesiapan meritokrasi pada aparatur sipil
negara, pegawai non-PNS yvang dihapuskan hingga kebijakan pemotongan Dana Alokasi
Umum (DAU). Kini, Pemerintah Pusat telah mendorong daya inovasi di daerah dengan
dicantumkannya pasal tentang inovasi pada Undang-Undang No. 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan penghargaan-penghargaan inovasi di level nasional dan
internasional. Maka itu, persoalan pidana tak lagi mencadi ancaman inovasi, dukungan
vang besar dari pemerintah pusat inilah seharusnya menjadi momentum untuk
mengevaluasi dan memulai kembali keberlanjutan inovasi. Semoga! (Pratiwi)
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